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ABSTRAK 

 

Elva Maria: Meningkatkan Kemampuan Seni Tari melalui Kegiatan Gerak 

dan Lagu di TK Jannatul Ma’wa Tapan Kabupaten Pesisir 

Selatan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan anak dalam 

seni tari di TK Jannatul Ma’wa Tapan Kabupaten Pesisir Selatan, yang diduga 

karena kurang bervariasinya metode yang digunakan oleh guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan peningkatan kemampuan seni tari anak dalam 

(1) menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama musik, (2) 

Mengaplikasikan gerakan sesuai dengan syair lagu, dan (3) Mengkomunikasikan 

gagasan melalui gerak tubuh melalui kegiatan gerak dan lagu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas. Subjek penelitian 

ini adalah anak TK Jannatul Ma’wa kelompok B sebanyak 20 anak. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah format observasi dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian terlihat bahwa (1) Kemampuan seni tari anak dalam 

menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama musik melalui 

kegiatan gerak dan lagu meningka, (2) Kemampuan seni tari anak dalam 

mengekspresikan gerakan sesuai dengan syair lagu melalui kegiatan gerak dan 

lagu meningkat, dan (3) Kemampuan seni tari anak dalam mengkomunikasikan 

gagasan melalui gerak tubuh melalui kegiatan gerak dan lagu meningkat. 

Disarankan kepada (1) Bagi pendidik hendaknya menggunakan metode yang 

sesuai dengan tingkatan perkembangan anak dalam kegiatan gerak dan lagu untuk 

meningkatkan seni tari, (2) Bagi orang tua juga harus memberikan stimulasi yakni 

melalui kegiatan gerak dan lagu untuk meningkatkan seni tari, dan (3) Bagi 

peneliti yang akan datang diharapkan menggunakan penelitian ini menjadi acuan 

atau bahan kajian, terutama dalam kegiatan gerak dan lagu untuk meningkatkan 

seni tari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan 

program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun.  

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak. Anak mulai sensitif 

untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka 

adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa 

untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, 

dan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang 

sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai 

secara optimal.  

Pendidikan anak usia dini, menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah 

merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

 

i 
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pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Sikap kreatif merupakan sikap yang dapat memunculkan 

ide-ide baru yang inovatif, sikap yang menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

sikap kreatif senantiasa didukung oleh kemandirian.  

Sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman kemampuan seni menjadi 

sangat penting dalam mewujudkan pembangunan negara. Karena tampa adanya 

kemampuan seni manusia sebagai pelaksana pembangunan tidak akan dapat 

melaksanakan pembangunan itu dengan baik. Menurut Akbar dan Hawadi (2001: 

112) yang dikenal dengan konsep mereka “Three Rings Conception” mengatakan 

bahwa mereka yang memiliki keunggulan dan mampu untuk berprestasi tinggi 

adalah mereka yang memiliki di atas rata-rata, kreativitas, serta peningkatan diri 

terhadap tugas. 

Sedangkan menurut Pekerti (2005:53) “seni tari adalah gerakan tubuh 

manusia”. Tari merupakan salah satu cabang seni yang menggunakan gerak tubuh 

manusia sebagai alat ekspresi. Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Curt Sachs bahwa tari adalah gerak tubuh manusia yang ritmis. Dalam tari 

gerak tubuh manusia dipakai sebagai sarana mengungkapkan gagasan, perasaan, 

dan pengalaman seniman kepada orang lain maka tidak mengherankan apa bila 

dikatakan bahwa tari menjadi salah satu bahasa komunikasi seniman. 

Menurut Setyobudi (2006:105) “ seni tari adalah gerak terangkai yang 

berirama sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang didalamnya terdapat 

unsur keindahan wiraga atau tubuh, wirama atau irama, dan wirupa atau wujud”. 

Sedangkan tari adalah gerakan dari seluruh anggota badan yang selaras dengan 
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bunyi musik (gamelan), diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

dalam menari. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tari adalah merupakan kgiatan menggerakkan anggota tubuh baik itu tangan, kaki, 

kepala, badan dan lainnya sesuai dengan lagu dan irama. Kegiatan ini adalah 

kegiatan yang baru dikenal oleh anak-anak, selama ini guru hanya menjelaskan 

tari hanya dipraktekkan oleh guru sendiri dan tidak memberikan kesempatan 

kepada anak untuk berbuat.  

Kemampuan seni tari merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengekspresikan diri melalui gerak dan tari. Berkreasi seni bagi anak PAUD yang 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi rasa keindahan, kesabaran, 

kecakapan, keterampilan dapat diberikan dengan pengenalan kegiatan kreativitas 

ekspresi diri. Seni tari merupakan salah satu kegiatan yang menarik dalam dunia 

anak karena dapat mengeluarkan uneg-unegnya melalui kegiatan tari.  

Dalam kurikulum TK dan RA tahun 2004 telah ditetapkan bahwa anak 

usia 5 sampai 6 tahun harus sudah memiliki kemampuan seni tari yaitu 

menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama musik atau ritmik, 

mengaplikasikan gerakan berdasarkan syair lagu, mengkomunikasikan gagasan 

melalui gerak tubuh, melakukan gerakan fantomim dan mengaplikasikan diri 

dalam bentuk gerak. Berdasarkan kurikulum tersebut terlihat bahwa anak usia dini 

sudah memiliki kemampuan seni tari.  
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Namun pada kenyataan di lapangan lebih dari dua tahun terakhir peneliti 

mangajar di TK Jannatul Ma’wa, berdasarkan observasi peneliti terhadap 

kemampuan anak dalam seni tari menunjukkan bahwa kemampuan seni tari belum 

berkembanga dengan maksimal. Seperti yang diketahui oleh guru bahwa dalam 

prosesnya seringkali guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan senib tari 

dalam usia dini.  

Berdasarkan pengamatan penulis di TK Jannatul Ma’wa Kecamatan Basa 

Ampek Balai, dimana kemampuan seni tari anak-anak di TK Jannatul Ma’wa 

tersebut belum berkembang secara optimal, hal ini dapat dilihat dari kegiatan 

anak-anak sehari-hari yang mana anak-anak tersebut masing enggan 

menggerakkan badannya pada saat diajak oleh guru untuk melakukan senam, tari 

atau hal lain yang berhubungan dengan gerak dan lagu, anak-anak masih banyak 

yang berdiam diri saja apabila ada kegiatan yang mengharuskan untuk 

menggerakkan tubuhnya tersebut, ada yang malu-malu, ada yang benar-benar 

tidak mau mereka hanya berdiri diam saja, di TK Jannatul Ma’wa ini setiap hari 

melakukan kegiatan olah raga diluar selama 15 menit sebelum masuk kelas, dalam 

kegiatan ini banyak anak yang tidak mau ikut dan susah sekali untuk diajak 

melakukan kegiatan yang ditunjukkan gurunya, misalnya kegiatan senam ceria, 

kegiatan nyanyi sambil menari atau gerak dan lagu dengan musik dan lainnya, 

kadang malah kegiatan lain yang mereka lakukan. 

Permasalahan di atas diduga disebabkan oleh kurangnya motivasi dari 

dalam diri anak dalam pembelajaran seni tari, media yang digunakan guru kurang 

menarik, sarana dan prasarana yang disedikan kurang memadai, metode yang 
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digunakan guru untuk mengembangakan kreativitas seni tari kurang bervariasi dan 

orang tua kurang peduli terhadap perkembangan seni tari anak. 

Gerak dan lagu sarana yang menyenangkan bagi anak-anak untuk 

berolahraga atau bersenam. Karena dengan gerak dan lagu, anak-anak bisa 

bergerak sambil mendengarkan musik. Ini berarti bahwa anak-anak bisa 

merasakan keceriaan, sambil menggerakkan tubuh mereka atau berolah raga atau 

bersenam. Hal ini tentu akan bermanfaat bagi anak secara jasmani dan rohani. 

Tubuh anak jadi sehat, dan jiwa merekapun merasakan suka cita. 

 Hasil observasi terhadap peningkatan kemampuan seni tari yang telah 

peneliti lakukan terhadap anak TK Jannatul Ma’wa Kecamatan Basa Ampek Balai 

Tapan pada semester I kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 20 orang pada 

tahun 2013/2014, sebagai mana tergambar pada tabel di bawah ini :  

Tabel 1 Data Kondisi Awal Kemampuan Seni Tari Anak TK Jannatul Ma’wa 

Tapan Usia 5-6 Tahun 2013 s.d 2014 

 

No Aspek yang diamati 

Tingkat Capaian 

M KM TM 

f % f % f % 

1 

Menggerakkan kepala, 

tangan, dan  kaki sesuai 

dengan irama musik/ritmik 

3 15 5 25 12 60 

2 
Mengaplikasikan gerakan 

sesuai dengan syair lagu 
2 10 3 15 15 75 

3 
Mengkomunikasikan gagasan 

melalui gerak tubuh 
1 5 3 15 16 80 

∑ 
 

30 7 55 34 215 

X (rata-rata) 
 

10 
 

18,3 
 

71,7 
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Berdasarkan data di atas terlihat kemampuan seni tari anak sangat rendah 

dimana rata-rata anak yang dapat menggerakkan kepala, tangan atau kaki sesuai 

dengan irama musik/ritmik yang mampu hanya 15%  yang kurang mampu 

sebanyak 25%, dan yang tidak mampu 60%. Mengekspresikan gerakan sesuai 

dengan syair lagu yang mampu hanya 10%, yang kurang mampu 15%, dan yang 

tidak mampu mencapai 75%. Sedangkan untuk kemampuan seni tari anak dalam 

mengkomunikasikan gagasan melalui gerak tubuh, anak yang mampu 5%, yang 

kurang mampu 15%, dan yang tidak mampu mencapai 80%.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi dari diri anak dalam pembelajaran seni 

2. Media yang kurang menarik 

3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 

4. Metode yang digunakan untuk mengembangkan seni tari kurang bervariasi 

5. Orangtua kurang peduli terhadap perkembangan seni tari anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

yang akan diteliti dibatasi pada aspek metode pembelajaran seni tari melalui 

kegiatan gerak dan lagu. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, masalah yang dikaji akan dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: Apakah melalui kegiatan gerak dan lagu dapat 
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meningkatkan seni tari anak di TK Jannatul Ma’wa Kecamatan Basa Ampek Balai 

Tapan? 

E. Tujuan Penelitian 

             Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni tari anak dalam menggerakkan 

kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama musik melalui kegiatan gerak 

dan lagu.  

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni tari anak dalam 

mengaplikasikan gerakan sesuai dengan syair lagu melalui kegiatan gerak dan 

lagu.  

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni tari anak dalam 

mengkomunikasikan gagasan melalui gerak tubuh melalui kegiatan gerak dan 

lagu. 

F. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah melalui kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan kemampuan seni 

tari anak dalam menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama 

musik?  

2. Apakah melalui kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan kemampuan seni 

tari anak dalam mengaplikasikan gerakan sesuai dengan syair lagu? 

3. Apakah melalui kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan kemampuan seni 

tari anak dalam mengkomunikasikan gagasan melalui gerak tubuh. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pendidikan anak usia dini terutama dalam meningkatkan kemampuan seni tari 

anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi guru dan peneliti sendiri agar lebih memahami 

perkembangan seni tari anak dan selalu menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariatif. 

b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar turut serta memperhatikan 

tugas-tugas perkembangan yang harus dilewati sang anak. 

c. Sebagai masukan bagi pihak pengelola TK dalam menyusun dan 

merancang kurikulum TK kearah yang lebih bermutu. 

d. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di  

Lembaga TK Jannatul Ma’wa Tapan. 

H. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Seni Tari  

Seni tari menurut Setyobudi (2006 : 105) “gerak terangkai yang berirama 

sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang didalamnya terdapat unsur 

keindahan wiraga/tubuh, wirama/irama, wirasa/penghayatan dan wirupa/wujud”. 

Sedangkan tari adalah gerakan dari seluruh anggota badan yang selaras dengan 

bunyi (gamelan), diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan dalam 

menari. Tari juga merupakan gerakan badan (tangan dan sebagainya) yang 

berirama, biasanya diiringi bunyi-bunyian (musik, gamelan, dan sebagaianya) 

(KBBI, 2002: 1144). 
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Sedangkan kemampuan seni tari yang dimaksud menurut penelitian ini 

adalah: 

a. Menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama 

musik/ritmik.  

b. Mengaplikasikan gerakan sesuai dengan syair lagu dan gerak.  

c. Mengkomunikasikan gagasan melalui gerak tubuh.  

2. Gerak dan Lagu 

Gerak adalah peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali 

maupun berkali-kali (KBBI, 2002:356). Sedangkan lagu merupakan ragam 

suara yang berirama terutama dalam bercakap-cakap, bernyanyi, membaca, 

dan lain sebagainya (KBBI, 2002:624). Dengan demikian gerak dan lagu 

adalah sarana yang menyenangkan bagi anak-anak untuk berolahraga atau 

bersenam. Karena dengan gerak dan lagu anak-anak bisa bergerak sambil 

mendengarkan musik. 

 Gerak dan lagu yang maksudkan dalam penelitian ini adalah gerakan-

gerakan yang sesuai dengan lagu yang diiringi oleh musik, meliputi: gambaran 

peningkatan kemampuan seni tari anak dalam menggerakkan kepala, tangan, 

atau kaki sesuai dengan irama musik melalui kegiatan gerak dan lagu, 

gambaran peningkatan kemampuan seni tari anak dalam mengaplikasikan 

gerakan sesuai dengan syair lagu melalui kegiatan gerak dan lagu dan 

gambaran peningkatan kemampuan seni tari anak dalam mengkomunikasikan 

gagasan melalui gerak tubuh melalui kegiatan gerak dan lagu. 

 


